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lSI RINGKASAN 

Geb~akan Bank Indonesia yang diluncurkan melalui Paket Kebijaksanaan 29 
Mei 1993 (Pakmei 93) merupakan pertanda positi! selama ini guna mengatasi
masalph CAR (capital adequacy ratio atau pemenuhan ketentuan modal). Salah 
satu cara guna mengatBsi mesalah te~sebut adalah dengan melakukan ekspansi
kredit yang o+eh Bank Indonesia ditargetkan sebesar 17 % pada tahun angga­
ran 1993/1994. 
Pakmei 93 pade da§srnya merupakan kelonggaran dari kebijaksanaan yang ber­
La ku sebelumnya. yaitu Paket Kebijaksanaan Februari 1991 (Pakfeb 91). Kelo 
nggaran yang diberikan melalui Pakmei 93 itu berupa perubahan angka bobot­
resiko untuk menghitung CAR tanpa harus merubah angka prosentase 5 hingga
8 % serta penundaan mengenai masa berlakunya dar! Desember 1993 menjadi De­
sember 1994. Semula Pakfeb 91 diluncurkan oleh pemerintah untuk mencegah
liberalisasi dunia perbankan di Indonesia dengan menerapkan prinsip kehati­
hatian (prudentials banking). 
Data dari BI menunjukkan bahwa rata-rata CAR perbankan secara nasional hing 
ga Juli 1993 lalu telah mencapai 12,8 % dengan rincian untuk bank-bank u­
mum persero rata-rata mencapai 9,8 %. Sedangkan CAR bank umum nasional 9,8 
%. bank swasta devisa 11 1 %. BPD 13 %, bank asing 13,9 % serta bank-bank 

campuran mencapai 20,9 % (Surabaya Post, 14 Desember 1993). Angka-angka ter­
sebut menunjukkan kenyataan bahwa masalah CAR sudah dapat diatasi sedikit 
demi.sedikit. Dengan demikian akan lebih mendoron~ kalangan perbankan untuk 
memacu ekspansi kreditnya (penyaluran kredit bank) secara optimal, agar tar 
get yang teleh ditetapkan oleh BI dapat terpenuhi. -
Agaknya pemerintah optimis, bahwa laju e~span8i kredit bank pade tahun 1993 
1994 aken terlampaui melebihi sasaran dalam APBN. Hingga semester pertama
1994 ekspansi kredit b~nk sudah mencapai 14,2 %. Gubernur BI mengatakan, ji 
ka pada semester dua kondisinya masih sarna dengan semester pertama, make 
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pk~pnn8i kre~itnYA aknn mencnpai 2f,1 %. Ada beberap3 kemlJngkinrn yang mc­
n~cbabkl'n lRJu ekspnnsi kredit meningkat, antara lain bBhwR perekonomian 
lotn sudr.h rnuLa I membaik, terutama pada sektor riil (bidane; perdngangan, 
p,;,rindustrian, per tian Lan , distribusi ba r-an g dan j8S8). Disamping Lt.u , me­
m.ngkatnya transaksi saham dan obligasi juga mer upaka n faktor pe nye ba b me­
n.i.ngkatnya laju ekspansi kredit. 

Sebenarnya upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar bank-bank melakukan 
ekspansi kredit ini kelihatan masih belum menentu/mengambang dan belum ba­
nyak yang menanggapinya, artinya bahwa kalangan perbankan sendiri masih men 
tori-eari sasaran/ obyek yang tepat dan layak (bankable) untuk diberi pin­
jaman kredit. Oleh karenanya bank harus selektif dalam penyaluran kreditnya, 
agar trauma kredit maeet yang selama ini menghantui kalangan perbankan bisa 
dihilangkan. Yang jalas kondisi likuiditas bank pada saat itu sedang memba­
ik dan promosi bank untuk menarik dana dari masyarakat mulai mereda menyu­
8ul turunnya 8uku bunga disetiap bank yang ada. 

Be ber a pa bank seperti BRI, Bappindo se r ta BTN sudan mulai meLakuka n ekspan­
ai kredit dengan berueaha merangkul golongan ekonomi lemah yang terkonsen­
trasi pada sektor uaaha keeil dan menengah. Bahkan BRI sendiri kini'telah 
melakukan strategi reorganiaasi di bidang uaaha dengan membentuk Unit Reta­
il Banking (URB). Unit ini diharapkan bisa membantu usaha di tingkat pedesa 
"n Aebagai pendukung program pemerintah, Hal ini merupakan eerminan BRI un­
tuk merangkul dan melayani kebutuhan wong eilik, karena bila wong eilik ini 
dibinA dengan baik, niaeaya merekapun akan lebih patlw membayAr pinjaman 
kredi t da'rLpada diband Lngkan dengan kelompok pengusaha be sar dan konglome­
rat. Begitu juga yang terjadi di BTN yang pada tahun 1993 telah berhasil me 
nempatkp.n dananya guna keperluan ekspansi kredit aebesar 950 miliard rupiah 
dan pFda tnhun 1994 akan membengkak menjadi 1,6 trilliun rupiah. Ini semU8_ 
nya merup8kan gambaran betapa pemerintah ingin bersungguh-Bungguh dalam u­
paya mengembangkan sektor uaaha keeil dan menengah dengan menggunakan fasi­
litaa kredit yang diberikan oleh bank. 

Dari kenya taan dan temuan inilah, maka kami yang tergabung da Larn kelompok 
penel1tian akan be rmak aud mengadakan peneli tian dengan beberapa pe r-ma sala­
han, antara lain : . 

- kendala-kendala apa yang harus dihadapi oleh para pengusaha keeil dan me­
nengah agar biaa memperoleh pinjaman kredit dari bank guna mengembangkan 
usah"nya ? 

- bagaimana keterlibatan kalangan perbankan dalam membina pengus&ha golong­
an ekonomi lemah, agar nantinya mereka layak (bankable) untuk mendapatkan 
pinjaman kredit dari bank? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang harus dihada­
pi oleh pengusahB keeil dan menengan guna mendapatkan pinjaman kredit dari 
bank. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
!,ji; 1Ft] i),i. ["Ii i,i)'i;li/lif.li1h~fiti r'FF11ilnl:ill1 'lfilil!TI !i],i;Hi jTIc;;,l,in c T-pj1<;ll'1"h" ,:O]Dj1;-Clfl 
e ko nnrn.I Le mah , agar' nr.n t Iny a rner-e ka Le y ak un tuk rnenclhf>i1l1:bll J'!J,.jb'l>bfl Krt',lit 
dari bank dalam rangka mempercepat proses ekspansi kredit. 

Selanjutnya penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunak~n 
metode induktif. Data yang digunakan dalam penelitiaIl ini ada Lah data pr~­
mer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawaneara yang ber­
pedomen pada dafter pertanyaan yang dibuat sebelumnya dan dibagikan kepada 
responden. Dalam penelitian ~ni direnean~kan akan diamb~1.10 ~e~ponden se­
'bagaf, sampe L, Sumber data prJ.mer terpent~ng dalam pene LdtJ.an aru, adalah ke­
terangan para pengusaha golongan ekonomi lemah, kalangan perbankan s:rta pe 
jabat dari instansi terkait dengan masalah yang ada. Sedangkan lokaa~ 
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neliti~n ini adaleh perusahaan-perusahaan bersk~la kecil dan menengah 
rta beberapa bank yang ada di Surabaya. 

mudian data aekunder diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, maka13h semi­
r serta artikel dan buku-buku maupun hasil penelitian yang berkaitan de­
an masalah yang ada. Dari data primer dan data sekunder yang berhasil di­
mpulkan, kemudian dianalisia aecara kualitatif untuk memperoleh kesimpul­

yang obyektif. Dalam analiais data ini tidak diperlukan metode perhitung­

hirnya sebsgei kesimpulan dari perie Lf t.Lan ini a da Lab bahwa pembLna an peng­
Bh~ kecil dan menengah se ja.k Peli ta V telah dilaksenl'l]can dengan teren cane 
La LuL mekan t sme kebijekan peme r-Ln tan , ataupun meLa Lu L kebijakan pe r ba nka» 

sektor';'"sektor Ls Lnnya , Basil pembinaan tersebut tercermin pflda parti 8ip8­
"jetif pa r s pengusaha kecil dan menengan da Larn mr-me nuh L kebubuhan barrmg 

UPUll j~sr" memberikan devisa bar;i ne ga r-o , serta pemberian ke eernpa t.an ker­
b'f,i jutl'len or~ng. 

LrLn itu dengan melihat banyaknya ke Lemabe n .yan g disandang o Leh para pen g-. 
~hp kecil dan menengr-h , maka pe mer-frrtah berupaya un tuk dapat meningkatkan 
mcmpuannya dal~m segal? bidl'lng, termasuk penyempumaan kredit bagi pengu­
h s go Lorigr n ekonomi Lemah , Pen Lngka t an inipun sudz.h se jalan d en gr-n keikut­
rtp?n sektor usaha kecil dan menegah dalam kancah pe mbr n gunan , a ga r supa­
d~PFt ikut serta d~n berperl'ln aktif dalam upaya mengentps kemiskinl'ln. 

lam penelitian ini juga ditampilkan saran bagi para pengusaha kecil dan 
nengah agar mereka dplam mengelola usaha lebih profesional dan selalu me­
pdl'lkan kontakjkonsult8si derigan para pejabat yFlDg terkait di lingkungan­
a. Bila dipandang perlu pihak perbankanpun juga diminta untuk lebih menga­
hkan par€' pengu aah a sektor usaha ke c I l. dan mcnengah mampu menga jUkan per­
henan kredi t guna pen gemba ngan usahanya se ca r-a proporsional, kon se psLona L 
rta rasionaljmasuk ak?l. Untuk itu, pemerintah seyoeianya mengatur masalah 
rnbinaan serta peningkatan u saha kecil dan menengah ini da Larn aua tu peratu­
n p€'rundang-und8ng?n yang nantinya dapat berbentuk Undang-Undang, agar pa_ 

pengunaha golongan ekonomi lemah me.ra sa aman dan terjamin serta rnend a pa t 
rlindung~n dalam menjalankan usahanya guna mewujudkan pemeratean yang adil 
n makmur serta mpkmur dalam keadilen 
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